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I. PENDAHULUAN

A. Analisis Situas
1. Kondis Industri Kecil Saat Ini.

Program Vucer ini dilakukan di PT. Ompie Farm, dgrdCubadak Pantai,
Kenagarian Tanjung Bonai, Kecamatan Lintau Buo &Jt&abupaten Tanah Datar,
selama 6 bulan. Lokasi perusahaan ini berjaratG-km dari Kota Padang (ditempuh
selama 2 jam dengan kendaraan pribadi). Menurat BRS Sumatera Barat (2005)
Kecamatan Lintau Buo Utara (lokasi perusahaanteriptak +1.000 meter di atas
permukaan laut (dpl), dengan kondisi lahan yangdlembang. Rataan curah hujan
mencapai 1.408 mm/tahun dengan suhu udara hari&isdreantara 18 — 3@ dan
kelembaban udara 80%. Lokasi perusahaan ini spogansial untuk pengembangan
kambing perah (kambing Peranakan Etawah), di atzenl seluas 8 ha dengan status
hak milik. Perusahaan ini didirikan pada tahun 2@86utama bergerak dalam bidang
usaha produksi susu dan pembibitan kambing Perankkawah. Perusahaan ini
dipimpin oleh Sarpen, SPt. (manajer), yang dibasigh 3 orang karyawan, dan
beberapa tenaga buruh harian (tenaga lepas) péalakan.

Pada bulan Maret 2008, perusahaan ini memeliharael8¥ kambing
Peranakan Etawah (PE), yang terdiri dari satu @egantan unggul (dengan nama
Clinton), 72 ekor induk dan 11 ekor anak. Lima pu{80) ekor induk diantaranya
dipelihara oleh 50 peternak kambing yang terpemiasekitar lokasi perusahaan
(sebagai plasma dengan sistem bagi hasil 50% :.5D#%am lomba ternak tingkat
Sumatera Barat pada tahun 2007, pejantan dan ikalmking PE di perusahaan ini
berhasil meraih juara .

Produksi susu dari induk kambing PE di perusahaiaraia-rata 1 liter / ekor /
hari. Susu kambing ini dipasarkan kepada konsunsemah tangga dari di Kota
Payakumbuh (umumnya etnis Cina) dengan harga minkRpa 15.000,- / liter.
Sampai saat ini pemasaran susu kambing tidak meamgakrmasalahan.



Sistem pemeliharaan ternak kambing diperusahaandilakukan secara
intensif (dikandangkan dalam kandang individu dded pakan yang cukup terdiri
dari bergagai rumput lapangan dan limbah pertasegerti kulit singkong dan kulit
coklat serta 1 — 2 ons makanan tambahan berup&kiwasyang terdiri dari bungkil
kelapa dan dedak padi). Anak kambing yang bartnidilan dibiarkan menyusui pada
induknya selama 2 hari (untuk mendapatkan kolostrgetelah itu anak dipisah dari
kandang induknya. Induk kambing tetap diperah 2 kehari (pagi dan sore),
sedangkan anaknya diberi air susu sapi perah demgataan botol pakai dot (tiga
kali sehari). Anak kambing dikandangkan khusus rdaleotak kayu yang dialas
jerami padi.

Perkawinan induk-induk kambing dengan pejantan yhagya seekor itu
(dengan nama Clinton) dilakukan secara kawin alaRejantan tersebut akan
mengawini induk kambing betina yang berahi jugaasealami, termasuk mengawini
induk-induk kambing yang berada/dipelihara oleragseternak sebagai plasma. Satu-
satunya pejantan yang ada pada daerah/lokasi teradalah “Clinton”. Recording
perkawinan untuk tujuan pemuliabiakan ternak kampbliinperusahaan ini masih perlu
didesain dan dibenahi sedemikian rupa agar terreskblng di perusahaan ini
semakin meningkat produktivitasnya di masa yang aleang.

Pemilik perusahaan ini adalah dr. H. Emdahril, SpORerusahaan
menggunakan modal dan aset milik sendiri. Samgaiisapemilik perusahaan masih
mengeluarkan dana sekitar lebih dari 1 juta perarbulintuk menutup biaya
operasional peternakannya. Pemilik perusahaan rhdrkga tingkat kematian ternak
yang cukup tinggi, produksi susu total yang samngaiatif (kadang-kadang banyak
sekali dan adakalanya sedikit), ada rasa kekhamagiejantan yang unggul tersebut
suatu saat sakit/mati karena pemakaian/penggunaasepagai pemacek tidak
efisien. Pemilik perusahaan juga menyatakan keamgiya untuk mendapatkan anak-
anak kambing dalam jumlah yang relatif banyak fetsgragamnya umurnya,
sehingga lebih mudah dalam membesarkannya dan ragtaasya.

2. Dampak Keberadaan PT Ompie Farm terhadap Lingkungannya.

Para peternak kambing yang berada di sekitar pesaseini, yang jumlahnya
50 KK, semenjak memelihara kambing PE yangaduokan oleh perusahaan, mulai
meningkat pendapatannya. Anak kambing PE yang ithhasbisa terjual dengan
harga Rp 800.000,- sampai dengan Rp 1,5 juta pmrddngan rataan Rp 1 juta per
ekor (lebih dari dua kali lipat harga anak kambkarang yang biasa dipelihara
peternak). Hanya saja para petemak mengalami t@swlintuk mengawinkan induk
kambing yang mereka pelihara. Menurut peternak a&bin mudah mendatangkan
pejantan ke kandang kambing mereka dibandingkangalermembawa induk
kambing yang mereka pelihara ke kandang pejantan peliusahaan inti.
Mendatangkan kambing pejantan yang seekor terdebutempat-tempat peternak
tidaklah mudah, karena beresiko kondisi kesehatakgn menurun.



3. Permasalahan yang Dihadapi olen UKM.

Permasalahan yang ada pada PT Ompie Farm adalah:

v

Bagaimana mengatur distribusi jumlah induk kambymong laktasi setiap
empat bulan adalah sepertiga dan jumlah induk yapgoduktif, sehingga
produksi susu kambing dan bulan ke bulan relatifskan (untuk memelihara
kontinuiti permintaan konsumen).

Bagaimana mendapatkan sekelompok anak-anak kanyéamg seragam
umurnya, agar mudah dalam pemeliharaannya daerefisilam produksi.
Bagaimana memanfaatkan keunggulan seekor pejanimg ydimiliki
perusahaan saat ini secara maksimal dan efisiemi(iieumur reproduktif
yang lebih panjang), dan terhindar dari dampak tifegan sistem perkawinan
inbreeding.

Perusahaan belum memiliki desain/rancangan yaag jehtuk meningkatkan
produktivitas ternak kambingnya di masa yang akeart.

Bagaimana meningkatkan efisiensi produksi di pdraga ini agar pemilik
tidak lagi menutup kekurangan biaya operasionalébiaroduksi dengan dana
pribadinya setiap bulan (seharusnya berbalik mamdgan keuntungan yang
lebih besar).

4. Data Kualitatif dan Kuantitatif Perusahaan.

PT. Ompie Farm memiliki 72 ekor induk kambing PE datu ekor pejantan

unggul. Seyokyanya setiap 4 bulan ada 24 ekor ind@mnbing yang
melahirkan/laktasi, sehingga produksi susu rat@-nhatrian adalah = 24 liter, dengan
harga Rp 15.000,-/ liter bisa menghasilkan pendapp 10.800.000,-/bulan.

Dengan angka kebuntingan 80%, angka litter sizmlgh anak sekelahiran)

1,5 dan interval kelahiran 8 bulan, anak bisa tlipeda umur 4-5 bulan dengan

tingkat kematian 5% maka setiap tahun akan diper@ex 0,8 x 1,5 x 24 x 0,95) ekor

= 82 ekor anak kambing (jantan dan betina) berutribulan dengan harga rata-rata
Rp 1 juta per ekor.

Berdasarkan perhitungan-perhitungan tersebut di pégausahaan ini sudah

memperoleh untung yang cukup besar seharusnya.aDesgmikian tim pelaksana
kegiatan ini (dua orang dosen dan Fakultas Petambkiiversitas Andalas bersama
manajer PT. Ompie Farm) menganalisis permasalahantgs dan pilihan teknologi
yang lebih baik dan yang dimiliki PT. Ompie Farmlata berproduksi untuk
menghasilkan produksi yang tinggi dan berkualigs dan anak kambing) secara
efisien dan menguntungkan.



B. Perumusan Masalah.
1. Masalah prioritas:

a. Perusahaan belum memiliki desain/rancangan yan@s jelntuk
meningkatkan produktivitas ternak kambingnya di angsng akan datang.

b. Bagaimana memanfaatkan keunggulan seekor pejaraag gimiliki
perusahaan saat ini secara maksimal dan efisiemmi(ikie umur
reproduktif yang lebih panjang), dan terhindar ddampak negatif dan
sistem perkawinan inbreeding, dapat memberikan d&mpositif/
menyenangkan peternak plasma dalam mengembangbiakkauk
kambing PE-nya.

c. Bagaimana mengatur supaya sekelompok induk kam{fdgekor per
kelompok) serentak kawinnya dalam satu periode wéMliulan.

d. Bagaimana meningkatkan efisiensi produksi dan kewg#n perusahaan
di perusahaan ini.

2. Aplikas Teknologi yang Ditawarkan

Aplikasi teknologi yang ditawarkan adalah penerapim pengembangan
teknologi Inseminasi Buatan (IB) menggunakan sem&n yang ditampung dari
seekor pejantan unggul yang ada di perusahaan (tam3.1.), seperti yang
dilakukan Hendri (1992). Bersamaan dengan IB sera&in pada induk-induk
kambing tersebut juga dilakukan penyerentakan berabnggunakan hormon
Prostaglandin (PGF2 (jumlah induk kambing yang disuntik hormon tersieddalah
32 ekor per periode waktu 4 bulan untuk mendapa2dekor induk kambing yang
serentak berahinya setiap periode 4 bulan) (Lamp®&2.) (Partodihardjo, 1987).
Pemeriksaan kebuntingan pada induk kambing PE telab di IB perlu dilakukan
secara dini dengan metode kimiawi yang sederhanegelmaman, dan cukup akurat
(Hendri, 2006). Pemeriksaan kebuntingan secaraakilrtersebut menggunakan urine
induk kambing yang diduga bunting + Asam Sulfat 1&%mpiran 3.3).



1. TUJUAN DAN MANFAT
A. Tujuan

1. Menghasilkan pendapatan perusahaan dan peterrskglaendekati Rp
114.400.000,- / tahun
(susu kambing 3 periode/tahun x Rp 10.800.000,tidge = Rp
32.400.000,-/ tahun, dan anak kambing 82 ekor/tahBp 1 juta/ ekor =
Rp 82.000.000,-/tahun).

2. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kintzianisi produksi
perusahaan dan masyarakat peternak binaannya gammrenjadi peternak
yang maju, mandiri dan terbiasa untuk mengadopisinolegi maju.
Diharapkan aplikasi program vucer ini dapat melegabdan membudaya
pada perusahaan dan masyarakat peternak binaaraigan dangka
membentuk masyarakat bersendikan ilmu pengetahuaash yang akan
datang, sehingga dapat menunjang ekspor ternakikgr{rion-migas).

3. Perusahaan dapat melakukan IB semen cair padaktetambing,
perusahaan dan plasmanya secara mandiri.

B. Manfaat

Penerapan program Vucer ini dapat memberikan mardabagai
berikut:

1. Dapat mengatasi masalah teknik berproduksi pad&augembibitan
ternak kambing PE oleh PT. Ompie Farm.

2. Dapat menimbulkan multifier effects terhadap pekatgn produksi dan
populasi kambing pada masyarakat binaan perusahaemdorong
sosialisasi program IB secara lebih luas dan iiftengendorong lebih
bertumbuh kembangnya usaha peternakan pembibitambikg,
merangsang penerapan teknologi maju lainnya datetgngah kehidupan
masyarakat luas (adopsi teknologi maju menjadiusimatdaya). Secara
ekonomi semuanya bermuara pada peningkatan peadapanhgusaha
petemak pembibitan ternak kambing.

1. KERANGKA PENYELESAIAN MASALAH

Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan progvacer ini adalah
adalah dengan melakukan pendidikan dan pelatinea pelayanan, baik kepada
staf/teknisi produksi perusahaan maupun kepada peternak mitra perusahaan.
Program vucer ini dilaksanakan dalam bentuk pemanu(komunikasi dialogis dan
percontohan), penerapan langsung oleh teknisi peaas dan peternak (peserta ikut
berpartisipasi secara langsung), menerapkan teintBomenggunakan semen cair
pada kambing (penampungan semen, evaluasi sememgermEran semen,



inseminasi), penyerentakan berahi pada 32 ekokikdmbing menggunakan hormon
Prostaglandin F2 dan pemeriksaan kebuntingan secara dini menggonakam
sulfat 15% pada urine induk kambing yang didugdibgin

Selama pelaksanaan program vucer, teknisi perusatiaa para peternak
yang dilatih selalu didampingi sampai benar-berangm dan menguasai/terampil
dalam mengimplementasikan teknologi yang diterapk@eknisi produksi di
perusahaan dan para peternak dididik, dilatih ddoerd kesempatan melakukan
secara langsung tentang materi paket teknologi giaag/arkan.

IV.PELAKSANAAN KEGIATAN

A. Realisasi Penyelesaian M asalah

a. Perusahaan sudah memiliki desain/rancangan yangs jelintuk
meningkatkan produktivitas ternak kambingnya di angang akan datang.
Induk kambing dirancang dapat melahirkan 3 x datatahun (interval
kelahiran 8 bulan, dengan perincian lama buntifmglan, induk kambing
telah berahi kembali paling lama 2-3 bulan setetahahirkan, kalau tidak
berahi ditreatment dengan hormonal).

b. Keunggulan pejantan yang dimiliki perusahaan inpadadimanfaatkan
secara maksimal dan efisien (memiliki umur reprdifluikang lebih
panjang), dan terhindar dari dampak negatif dartersisperkawinan
inbreeding, serta memberikan dampak positif/menygkan peternak
plasma dalam mengembangbiakkan induk kambing PE-mgdalui
penerapan 1B menggunakan semen cair pada kambipgrdsahaan ini.
Semen kambing pejantan ditampung 2 x dalam sekagah interval hari
penampungan semen 3-4 hari, dengan vagina budtasu& untuk
kambing, menggunakan betina yang berahi/pantomgsél@emancing
pejantan.  Dilakukan pengaturan/manajemen refgaiccedemikian rupa
supaya sekelompok induk kambing (24 ekor per 4 rulanengalami
berahi, di-IB dan menjadi bunting serta melahirkentuk menghasilkan
anak dan susu.

c. Efisiensi produksi dan keuntungan perusahaan dhgragkatkan.

B. Khalayak Sasaran

a. Khalayak sasaran utama terdiri daripengusaha kecil mitra yaitu 1 orang
manejer (Sarpen Deiyul, SPt.) yang dibantu olehréh@ dengan latar
belakang pendidikan tamat SLTA ( Yudiar dan Diki Rutra) masing-
masing sebagai staff umum dan karyawan kandang ikgmtisamping
itu juga 11 orang peternak kambing sebagai platamiamitra.



b. Khalayak Sasaran Antara, terdiri atas 3 orangasiSMAKMA Padang
Mengatas yang sedang magang di perusahaan mimmajuda 1 orang
inseminator untuk sapi di kecamatan Lintau Buo &ltar

C. Metode yang Digunakan

Program vucer ini dilakukan di perusahaan petem&kanbing perah PT.
Ompie Farm di kecamatan Lintau Buo Utara, Kabupd&tamh Datar, dalam waktu 6
bulan (dari bulan Juni sampai dengan November 2009)

Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan progvacer ini adalah
adalah dengan melakukan pendidikan dan pelatinea pelayanan, baik kepada
staf/teknisi produksi perusahaan maupun kepada peternak mitra perusahaan.
Program vucer ini dilaksanakan dalam bentuk kafldk yang meliputi penyuluhan
(komunikasi dialogis dan percontohan), penerapagsiang oleh teknisi perusahaan
dan peternak (peserta ikut berpartisipasi secaigslang), menerapkan teknologi 1B
menggunakan semen cair pada kambing (penampungaanseevaluasi semen,
pengenceran semen, inseminasi), penyerentakani lpemdd 32 ekor induk kambing
menggunakan hormon ProstaglandirFfan pemeriksaan kebuntingan secara dini
menggunakan asam sulfat 15% pada urine induk kajmnaing diduga bunting).

Selama pelaksanaan program vucer, teknisi perusatiaa para peternak
yang dilatih selalu didampingi sampai benar-beranam dan menguasai/terampil
dalam mengimplementasikan teknologi yang diterapRaogram vucer ini dilakukan
dalam waktu 6 bulan. Teknisi produksi di perusahdan para peternak dididik,
dilatih dan diberi kesempatan melakukan secaraslamy tentang materi paket
teknologi yang ditawarkan.

Kriteria, indikatér dan tolok ukur, untuk menyatakéingkat keberhasilan
pelaksanaan program Vuber ini adalah:

1. Dari segi manajemen, perusahaan telah menerapkalbugean/administerasi
perusahaan modern sepenuhnya (termasuk recordmaftg masing-masing
individu kambing yang ada di perusahaan sehinggss jsilsilah masing-
masing individu dan recording produksi susu kampbmgnuju produksi bibit
kambing PE bersertifikasi.

2. Dan segi proses produksi, perusahaan mampu mergopelkan secara
mandiri teknik perkawinan kambing menggunakan IBmese cair,
penyentakan berahi pada sekelompok induk kambingggwnakan hormon
PGFai, dan memeriksa kebuntingan induk kambing pada umbuntingan
32 hari secara akurat dan tepat menggunakan umidek i kambing yang
ditambah dengan asam sulfat 15 %.

3. Dari segi nilai ekonomi, perusahaan dan peternalisnphnya dapat
meningkatkan keuntungan sesuai dengan tujuan prognzcer ini secara
kuantitatif.



4. Teknologi yang diterapkembangkan ini selalu dipitian dapat diterapkan
secara terus menerus (melembaga) dan bahkan dapkénibang ke
masyarakat peternak kambing di sekitar perusahfa@mpie Farm.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyerentakan berahi menggunakan satu kali pekgumnti hormon
Prostaglandin (PGF2 (jumlah induk kambing yang disuntik hormon tergehdalah
32 ekor) menghasilkan 21 ekor (66%) induk kambiaggyserentak berahinya dalam
waktu 3 hari). Ada 11 ekor induk kambing (34%) gatidak respons terhadap
penyerentakan berahi ini yang mungkin disebabkat ahduk kambing tersebut
masih berada pada fase follikuler (belum masukdse flutel), akan tetapi dalam
hitungan waktu paling lama 2 minggu setelah penkant PGF2, ke-11 ekor
kambing tersebut akhirnya berahi juga secara atamizengan demikian ada sedikit
bias/variasi pengaruh perlakuan penyerentakaahbérs. berahi alamiah) terhadap
fertilitas.

Penerapan dan pengembangan teknologi inseminagarB(18) menggunakan
semen cair yang ditampung dari seekor pejantanuliygang ada di perusahaan pada
32 ekor induk kambing PE menghasilkan angka kedahit8,13% (25 ekor) dengan
jumlah anak yang lahir sehat dan normal 32 ekorjgh8n dan 14 betina). Ada 7
ekor indukkambing yang di-IB dengan semen cair y#idgk berhasil menjadi
bunting/melahirkan. Hal ini dapat disebabkan kareegagalan terjadinya ovulasi sel
telur (berahi semu), atau terjadi kegagalan fedsi sel telur oleh spermatozoa, dan
bisa juga disebabkan terjadinya kematian embrianddhse kebuntingan awal/dini.

Hasil penerapan program vucer ini jauh lebih rendédandingkan dengan
pernyataan Hendri (1986); (1992); dan Murtidjo 3P9ang mengemukakan bahwa
ternak kambing Peranakan Etawah (dan kambing lainmgemiliki sifat dapat
beranak kembar dengan rataan litter size (jumlahk asekelahiran) 1,5 - 1,7.
Walaupun demikian penerapan program vucer ini mudatlahan dapat mendorong
pengembangan yang lebih luas dari ternak kambingliFumbar. Populasi ternak
kambing di Sumatera Barat pada tahun 2006 ter@&&655 ekor (Edwardi, 2008).
Dijelaskan lebih lanjut bahwa semenjak tahun 2088a 3 perusahaan yang
mengekspor ternak kambing dari Sumbar ke Malaysiaan kapasitas 500 ekor per
periode ekspor. 1B pada ternak kambing menjadinssidu kebijakan pengembangan
ternak kambing di Sumatera Barat.

Kambing PE (type perah) diperah 2 kali sehari, dengroduksi susu 1-1,5
liter/ekor/hari (Murtidjo, 1993). Dijelaskan lebilanjut bahwa ternak kambing PE
harus dikeringkan (dihentikan produksi susunya) Wfam sebelum melahirkan,
sehingga satu periode laktasi pada kambing PE dsgréingsung selama 3 bulan.
Namun di perusahaan mitraini, produksi susu kamliagya + 1 liter/ekor/hari,
dengan lama laktasi 2-3 bulan.



Pemeriksaan kebuntingan pada induk kambing PE tedab di IB, baik pada

umur kebuntingan dini (6 minggu) maupun pada unmabuktingan lebih tua dari 6

minggu dengan metode kimiawi (menggunakan urineiknkimbing yang diduga

bunting + Asam Sulfat 15%) tidak memberikan hasihy jelas. Tidak terjadi
perubahan warna yang jelas menjadi lembayung mdala, hampir semua sampel

(baik yang bunting maupun yang tidak bunting) menitpetkan timbulnya

gelembung-gelembung halus, sehingga sulit untukd#ikan yang bunting dengan

yang tidak bunting. Dengan demikian dapat disirkgul sementara ini bahwa
pemeriksaan kebuntingan pada induk kambing PE yela@ di-IB, baik pada umur
kebuntingan dini (6 minggu) maupun pada umur kehgan lebih tua dari 6 minggu

dengan metode kimiawi (menggunakan urine induk kaghgang diduga bunting +

Asam Sulfat 15%) belum bisa dijadikan sebagai pedonuntuk evaluasi

/pemeriksaan kebuntingan pada kambing.

Hasil lain yang dapat dicapai perusahaan mitraasdal

a. Perusahaan sudah memiliki desain/rancangan yamag j@htuk meningkatkan
produktivitas ternak kambingnya di masa yang akatardy. Induk kambing
dirancang dapat melahirkan 3 x dalam 2 tahun (iatdeelahiran 8 bulan, dengan
perincian lama bunting 5 bulan, induk kambing teb@hahi kembali paling lama
2-3 bulan setelah melahirkan, kalau tidak beranediment dengan hormonal).

b. Keunggulan pejantan yang dimiliki perusahaan inpadadimanfaatkan secara
maksimal dan efisien (memiliki umur reproduktif garebih panjang), dan
terhindar dari dampak negatif dari sistem perkawinmbreeding, serta
memberikan  dampak positiffmenyenangkan  peternak sn@a dalam
mengembangbiakkan induk kambing PE-nya melalui rag@@ IB menggunakan
semen

c. Efisiensi produksi dan keuntungan perusahaan ahgragkatkan.

Secara umum pelaksanaan program vucer ini dapgtdikan berhasil/sesuai
dengan yang diharapkan semula, kecuali PKB padaikgmmenggunakan H2SO4
15%. Berdasarkan kriteria keberhasilan yang tditapkan dapat dunilai bahwa :
1. Dari segi manajemen, perusahaan telah menerapkabugean/administerasi

perusahaan modern sepenuhnya (termasuk recordihgdé® masing-masing
individu kambing yang ada di perusahaan sehinglges jglsilah masing-masing
individu dan recording produksi susu kambing).

2. Dan segi proses produksi, perusahaan mampu mersgopeglkan secara mandiri
teknik perkawinan kambing menggunakan IB semen, geEnyentakan berahi
pada sekelompok induk kambing menggunakan hormd2&G

3. Dari segi nilai ekonomi, perusahaan dan peternaknphnya dapat meningkatkan
keuntungan sesuai dengan tujuan program vucer éocara kualitatif dan
kuantitatif.
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Teknologi yang diterapkembangkan ini dapat diteampkdan mudah-mudahan
melembaga), bahkan dapat berkembang ke masyaraketnak kambing di
sekitar perusahaan PT. Ompie Farm.

VI. KESIMPULAN DAN SARAN

. Kesimpulan.

Berdasarkan hasil penerapan program vucer ini dhgatbil kesimpulan sebagai
berikut :

1. Pelaksanaan program vucer ini telah memberikan geaiy jelas dan
menjadi pedoman untuk meningkatkan pendapatan gdeaas mitra dan
peternak plasma mendekati yang diinginkan, tinggainunggu waktu
untuk pencapaiannya.

2. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan kintanisi produksi
perusahaan dan masyarakat peternak binaannya gehirenjadi peternak
yang maju, mandiri dan terbiasa untuk mengadopsnolegi maju.
Mudah-mudahan aplikasi program vucer ini dapat mblga dan
membudaya pada perusahaan dan masyarakat petenaakriya dalam
rangka membentuk masyarakat bersendikan ilmu pehget di masa
yang akan datang, sehingga dapat menunjang elapaktkambing (non-
migas).

3. Perusahaan mitra dan plasmanya dapat mengoperd&aiongeknologi
yang diaplikasikan secara mandiri.

Saran.

Disarankan kepada semua stakeholder agssbikambing perah (PE)
untuk dapat mendorong sosialisasi program IB setzb#n luas dan intensif,
mendorong lebih bertumbuh kembangnya usaha petmadmbibitan kambing,
merangsang penerapan teknologi maju lainnya di atetgngah kehidupan
masyarakat luas (adopsi teknologi maju menjadiusibaidaya) sehingga dapat
menimbulkan multifier effects terhadap peningkataroduksi dan populasi
kambing pada masyarakat binaan perusahaan, danasekanomi semuanya
bermuara pada peningkatan pendapatan pengusahlaagepembibitan ternak
kambing.
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